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BAB1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kapal adalah alat transportasi laut yang penting yang dapat mengangkut atau
memindahkan orang dan barang dari satu tempat ketempat lain, karena lebih efesien
dibanding dengan sarana lainnya dalam pengangkutan barang, terutama sebagai alat
angkut dengan kapasitas besar seperti memuat kargo dalam bentuk container

ataupun curah, minyak mentah, gas alam, dan produk hasil olahannya.

Kapal menurut fungsinya dibagi beberapa macam yaitu kapal dengan muatan
barang yang disebut kapal kargo (cargo ship), kapal dengan muatan penumpang
yang disebut kapal penumpang (passanger ship). kapal dengan muatan barang dan
penumpang yang disebut kapal barang penumpang (cargo passanger ship), kapal
pengangkut kayu (log carrier). kapal yang mengangkut muatan cair yang disebut
kapal tanker (tanker ship), kapal pengangkut peti kemas yang disebut kapal
kontainer (container ship), kapal pengangkut muatan curah (bulk carrier), dan
kapal yang khusur yang memuat muatan yang perlu didinginkan (refrigated cargo

vessel).

MT. Pearl Orchid adalah sebuah kapal pengangkut minyak product (Premium,
Kerosene, Solar) yang diwajibkan memenuhi standar agar lulus inspeksi yang
nantinya digunakan oleh perusahaan minyak dunia sebagai salah satu armada
pengangkut produk minyak, dan untuk menghadapi inspeksi tersebut pihak kapal

harus memiliki persiapan yang matang sehingga dapat lulus inspeksi.

Berdasarkan pengalaman penulis saat berada di kapal MT. Pearl Orchid, diadakan
inspeksi dari pihak Penyewa / Oil Company. Ditemukan bahwa adanya pressure
yang kurang dari pengetesan Fire Pump oleh inspector. Dimana pada saat akan
dilaksanakan inspeksi pada ruangan tersebut terlebih dahulu mualim I
diinstruksikan oleh inspector untuk menyiapkan selang /fire hose sampai di tempat

paling tinggi yaitu disekitar anjungan. Berdasarkan hasil temuan inspector tersebut



dikategorikan sebagai Non Conformity major.Terkait dengan temuan inspector
tersebut yang bersifat major, maka kapal tersebut tidak diijinkan beroperasi (Off

Hire) sehingga perusahaan kami mengalami kerugian.

Oleh karena itu, untuk mengurangi dan menghindari resiko di atas dan untuk
memastikan kapal-kapal yang dioperasikan di area perusahaan Oil Company itu
sesuai dengan standar keselamatan adalah kapal - kapal yang memiliki kualitas dan
manajemen yang sesuai dengan standar perusahaan minyak, maka perusahaan
minyak tersebut mengadakan inspeksi yang dinamakan Oil Major atau vetting

inspection.

Vetting inspection adalah proses penilaian resiko yang dilakukan oleh penyewa
terminal operator untuk menghindari resiko pada saat barang atau muatan diangkut
melalui transportasi darat ataupun laut. Dengan semakin ketatnya inspeksi yang
dilakukan oleh perusahaan minyak di seluruh dunia terhadap setiap kapal yang
disewanya, maka hal tersebut menuntut pihak kapal dan awaknya memiliki

kesiapan untuk menghadapi inspeksi tersebut.

Sebenarnya perusahaan kami telah menerapkan sistem manajemen di atas kapal
yang berisi peraturan penituran yang berlaku di atas kapal seperti International
Safety Management Code (ISM Code), Sqfety of life at sea (Solas), Oil Companies
International Marine Forum (OCIMF), dan lain-lain. Selain itu manajemen
perusahaan selalu melaksanakan internal audit atau pre-vetting inspection sebelum

pelaksanaan inspeksi dari perusahaan yang akan menggunakan kapal tersebut.

Berdasarkan pengalaman penulis selama bekerja di atas MT. Pearl Orchid bahwa
dalam menghadapi Pertamina Vetting masih belum maksimal khususnya dalam
persiapan dalam menghadapi internal audit di atas kapal. Sebagaimana saat
diadakan internal audit dari pihak QHSSE DEPT perusahaan pada kapal MT. Pearl
Orchid. Hasil inspeksi tersebut kurang maksimal, karena hanya focus kepada
pemeriksaan administrasi seperti SOP (Standard Operation Procedure) dan kurang

melaksakan test operasional peralatan.

Masih ditemukan beberapa masalah seperti kurangnya persiapan dalam menghadapi
internal audit di atas kapal dan pada saat pelaksanaan eksternal audit masih
ditemukan non-conformity (NC). Ini diketahui ketika dilakukan pengetesan

peralatan keselamatan oleh auditor, mendapatkan kebocoran pada selang air



pemadam kebakaran dan air yang disemprotkan masih kurang maksimal.
Sedangkan cadangan selang pemadam yang baru belum datang, sehingga auditor
mencatat hasil temuan dengan kategori “Major” finding yang belum ada tindakan
perbaikan dan penggantian pada alat tersebut, mempengaruhi kelulusan dari hasil

inspeksi tersebut.

Lemahnya pengawasan terhadap kinerja kapal sehingga tanda-tanda kerusakan
tidak diketahui sejak dini. Dengan kata lain, kerusakan baru diketahui saat
dilakukan inspeksi, sehingga menyebabkan pelaksanaan inspeksi tidak berjalan
lancar. Selain pengawasan, permasalah ini juga dipengaruhi oleh perawatan kapal

yang tidak terencana di atas kapal.

Disamping masalah itu, kurangnya kerjasama dari pihak kantor dalam memberikan
alat-alat yang diperlukan dalam perawatan kapal juga menjadi faktor penghambat

dalam pelaksanaan Pertamina Vetting.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik pada makalah ini dengan

mengambil judul :

“OPTIMALISASI PERSIAPAN DECK DEPARTEMENT DALAM
MENGHADAPI INSPEKSI VEETING DI MT. PEARL ORCHID”

B. IDENTIFIKASI, BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH
1. Identifikasi Masalah

Seperti telah penulis uraikan di dalam latar belakang. maka dapatlah di
identifikasi masalah sekitar inspeksi di atas kapal MT. Pearl Orchid yang
menyebabkan gagal dalam menghadapi inspeksi yang dilakukan oil marine

company antara lain sebagai berikut :

a. Kurangnya optimalnya persiapan dalam menghadapi inspeksi veeting
b. Ditemukannya peralatan keselamatan yang tidak berfungsi dengan baik
c. Kurang maksimalnya pengawasan terhadap kinerja kapal

d. Kurangnya kerjasama dari pihak kantor dalam memberikan alat-alat yang

diperlukan dalam perawatan kapal.



Batasan Masalah

Karena keterbatasan penulis dalam hal waktu tenaga dan biaya serta untuk
menjaga makalah ini tetap fokus dan terarah maka penulis membatasi masalah

yang meliputi :
a. Kurangnya optimalnya persiapan dalam menghadapi inspeksi veeting

b. Ditemukannya peralatan keselamatan yang tidak berfungsi dengan baik

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah penulis
kemukakan pada pembahasan sebelumnya, maka penulis menetapkan rumus

masalah yang ada yaitu:

a. Apa penyebab kurang maksimalnya persiapan dalam menghadapi inspeksi

veeting di atas kapal ?

b. Apa penyebab peralatan keselamatan yang tidak berfungsi dengan baik ?

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1.

Tujuan Penelitian

Dengan adanya kejadian kegagalan kapal MT. Pearl Orchid dalam inspeksi
dari oil major company, maka penulis di dalam pembuatan makalah ini

mempunyai tujuan sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis penyebab dan mencari solusi dalam menghadapi
masalah kurangnya persiapan dalam menghadapi internal audit di atas

kapal.

b. Untuk menganalisis penyebab dan mencari solusi kurang optimalnya

perawatan alat-alat keselamatan di MT. Pearl Orchid.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penulisan makalah ini adalah diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berguna bagi semua pihak yang berkepentingan ditinjau dari

berbagai aspek yaitu:



a.

Aspek Praktis

1) Sebagai bahan masukan bagi pihak perusahaan pelayaran agar
memberikan pelatihan dan tambahan pengetahuan sebelum crew
bekerja di atas kapal agar dapat menghadapi Pertamina Vetting selain
itu sebagai saran kepada pihak perusahaan pelayaran agar lebih
selektif dalam merekrut calon ABK yang akan ditempatkan di atas
kapal tanker.

2) Untuk mengetahui langkah-langkah yang harus dilakukan oleh
nahkoda agar persiapan inspeksi yang kurang optimal tidak terulang

kembali di masa yang akan datang.

Aspek Teoritis

1) Memberikan pengetahuan kepada para pelaut umumnya dan nahkoda

khususnya dalam menghadapi inspeksi dari Pertamina Vetting.

2) Sebagai tambahan bahan bacaan bagi shipping company lain yang

berkaitan dengan persiapan oil major inspection

D. METODE PENELITIAN

1. Metode Pendekatan

Dalam pembuatan makalah ini penulis melakukan penelitian dengan

menggunakan metode-metode antara lain :

a.

Studi Kasus

Penulis menyelenggarakan penelitian dalam rangka mengatasi masalah
berupa kejadian nyata dalam kehidupan dalam hal ini kegagalan kapal MT.
Pearl Orchid dalam inspeksi vetting dari Pertamina Vetting yang

disebabkan kurangnya persiapan yang dilakukan oleh minvak kapal.
Deskriptif Kualitatif

Metode deskriptif kualitatif yang dikumpulkan berdasarkan pengamatan
dan pengalaman penulis saat bekerja di MT. Pearl Orchid terkait dengan

persiapan deck departement dalam menghadapi inspeksi veeting.



Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data-data, penulis menggunakan teknik-teknik

pengumpulan data sebagai berikut :
a. Teknik Observasi (Pengamatan)

Penulis melakukan pengamatan secara langsung di atas MT. Pearl Orchid
terutama terhadap persiapan-persiapan yang dilakukan oleh awak kapal

yang kurang optimal.
b. Teknik Dokumentasi

Penulis melakukan studi perpustakaan dengan pengamatan melalui

pengumpulan data dengan memanfaatkan penulisan makalah ini.

Subjek Penelitian

Dalam penyusunan makalah ini, penulis mengambil kapal MT. Pearl Orchid
sebagai subjek pada penelitian lakukan dengan kaitannya dengan persiapan
dalam menghadapi inspeksi. Populasi adalah keseluruhan dari subjek
penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi tersebut. Nilai

yang dihitung dan diperoleh dari populasi ini disebut dengan parameter.
a. Populasi

Populasi merupakan seluruh jumlah dari subjek yang akan diteliti oleh
seorang peneliti. Misalnya 1000 orang dikatakan sebagai populasi karena
terkait dalam suatu penelitian. Kemudian pada pendapat lain mengatakan
bahwa secara harfiah pengertian populasi adalah seluruh variabel yang
terkait dengan topik pada penelitian. Dalam penelitian ini populasi yaiti

yaitu keseluruhan persiapan pada deck departement.
b. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik mirip
dengan populasi itu sendiri. Sampel disebut juga contoh. Nilai hitungan

yang diperoleh dari sampel inilah yang disebut dengan statistik.



Teknik Analisa Analisis Data

Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam pembuatan makalah ini
adalah teknik analisis deskripsi kualitatif, dimana penulis mencoba untuk
menggambarkan permasalahan yang terjadi yaitu mulai dari faktor-fakor yang
menyebabkan terjadinya kegagalan, seperti tidak dilaksanakan perencanaan
perawatan yang tidak teratur dan sistem ISM code yang tidak berjalan dengan

baik di atas MT. Pearl Orchid.

WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

1.

Waktu Penelitian

Pelaksanaan pengambilan data dilakukan pada saat penulis bekerja sebagai
Chief Officer di atas kapal MT. Pearl Orchid pada tanggal 23 Mei 2021
sampai dengan 08 Agustus 2021.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian yang dilakukan penulis adalah di atas kapal MT. Pearl
Orchid, salah satu armada milik perusahaan PT. Waruna Nusa Sentana yang

sedang beroperasi di perairan Indonesia.

SISTEMATIKA PENULISAN

Penulisan makalah ini disajikan sesuai dengan sistematika penulisan makalah

yang telah ditetapkan dalam buku pedoman penulisan makalah yang dianjurkan

oleh STIP Jakarta. Dengan sistematika yang ada maka diharapkan mempermudah

penulisan makalah ini secara benar dan terperinci. Makalah ini terbagi dalam 4

(empat) bab sesuai dengan urutan penelitian ini. Adapun sistematika penulisan

makalah ini adalah sebagai berikut :

BAB1 PENDAHULUAN

Berisikan pendahuluan yang mengutarakan latar belakang, identifikasi,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode

penelitian, waktu dan tempat penelitian serta sistematika penulisan.



BABII

BAB III

BAB IV

LANDASAN TEORI

Berisikan teori-teori yang digunakan untuk menganalisa menganalisis
data-data yang didapat melalui buku-buku sebagai referensi untuk
mendapatkan informasi dan juga sebagai tinjauan pustaka. Juga dari
aturan ISM Code Manual sebagai data penunjang. Pada landasan teori
ini juga tedapat kerangka pemikiran yang merupakan model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah

diidentifikasi sebagai masalah yang penting.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Data yang diambil dari lapangan berupa fakta-fakta yang terjadi selama
penulis bekerja di atas MT. Pearl Orchid. Dengan digambarkan dalam
deskripsi data, kemudian dianalisis mengenai permasalahan yang terjadi
dan menjabarkan pemecahan dari permasalahan tersebut sehingga
permasalahan yang sama tidak terjadi lagi dengan kata lain

menawarkan solusi terhadap penyelesaian masalah tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan penutup yang mengemukakan kesimpulan dari perumusan
masalah yang dibahas dan saran yang berasal dari evaluasi pemecahan
masalah yang dibahas didalam penulisan makalah ini dan merupakan

masukan untuk perbaikan yang akan dicapai



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA

Di dalam bab ini memaparkan tentang istilah-istilah dan teori-teori yang

mendukung dan berhubungan dengan pembahasan skripsi ini, yang bersumber dari

referensi buku-buku.

1. Persiapan

a.

Definisi Persiapan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indoensia (2010:300) bahwa persiapan
adalah suatu kegiatan yang akan dipersiapkan sebelum melakukan sebuah
kegiatan tanpa persiapan, kegiatan tidak akan terlaksanakan dengan baik
atau pun susah untuk dilaksanakan. Sebaliknya jika kita persiapkan, maka
kegiatan itu akan terlaksana dengan baik. Hasil dari persiapan adalah

sebuah kegiatan yang memuaskan.

Menurut Suyono, dan Hariyanto (2015:12) persiapan adalah perlengkapan
atau persediaan untuk sesuatu agar mampu melaksanakan perbuatan
belajar dengan baik, anak perlu memiliki persiapan,baik itu kesiapan fisik,
psikis, maupun persiapan yang berupa kematangan untuk melakukan

sesuatu yang terkait dengan pengalaman belajar.

Menurut Poerwadarminta (2010:23) persiapan berasal dari kata siap yang
dapat diartikan perlengkapan dan persediaan (untuk sesuatu), tindakan

(rancangan dsb) untuk melakukan sesuatu.

Berdasarkan pengertian di atas penulis memilih definisi dari
Poerwadarminta yaitu perlengkapan dan persediaan (untuk sesuatu),
tindakan (rancangan dsb) untuk melakukan sesuatu. Sedangkan persiapan
yang yang dimaksud dalam makalah ini yaitu persiapan apa saja yang

perlu diketahui dan disiapkan sebelum menghadapi vetting (Pemeriksaan),



sebagai syarat untuk mendapatkan dokumen Safety Approval. Safety

Approval berlaku 6 - 12 bulan sesuai hasil analisa vetting dan tingkat

resiko kapal.

Minimum Safety Criteria

1). General Information

2).

a)

b)

d)

Operator kapal harus menyediakan salinan  up-fo-date
Harmonized Vessel Particulars (HVPQ) untuk kapal yang akan
diinspeksi SIRE atau Vessel Particulars untuk kapal-kapal Non-
SIRE.

Untuk Inspeksi SIRE, Operator harus mengupload HVPQ ke
SIRE Website sebelum inspektor datang ke kapal. Ketentuan
untuk pemberlakuan SIRE dan non-SIRE akan diatur terpisah.
Data yang terkandung dalam HVPQ maupun Ship Particulars
harus akurat terutama compatibility dengan dermaga. Keakuratan
data-data tersebut dapat mempengaruhi keputusan vetting maupun
komersial.

Nomor identitas kapal (IMO No) atau Local Register Number
(Tanda Selar) harus sesuai dengan HVPQ / Ship Particulars.
Permintaan untuk inspeksi akan ditolak jika tidak ada HVPQ
yang di-upload di OCIMF Website.

Certification And Documentation

a)

Semua sertifikat dan dokumen yang dipersyaratkan harus ada dan
masih berlaku, meliputi sertifikat berikut namun tidak terbatas
pada:

(1) Document of Compliance

(2) Safety Management Certificate

(3) Safety Equipment Certificate & Attachmnet Form E

(4) Safety Radio Certificate & Attachment Form R

(5) Safety Construction Certificate

(6) IOPP Certificate & Supplement Form A atau Form B

(7) Classification Certificate
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b)

(8) Certificate of Fitness for the Carriage of Gas or Chemical
(9) CAP Certificates, jika ada.

Salinan sertifikat tersebut diatas dilampirkan bersama Formulir

Permohonan Vetting.

(1) Kapal oil tanker dengan ukuran 150 GT ke atas harus
menerapkan ISM Code dan memiliki sertifikat SMC.

(2) Kapal harus menyediakan dokumen class survey status
terkini dan class survey reports termasuk Enhanced Survey
Report.

(3) Kapal harus memiliki jaminan asuransi untuk kerugian akibat
pencemaran (P&I Club).

(4) Kapal dengan ukuran 2000 DWT ke atas harus memiliki
Civil Liability Convention (1992) Certificate.

(5) Kapal dengan jenis dan ukuran tertentu harus diklasifikasikan
pada badan klasifikasi dengan kriteria panjang 20 meter atau

lebih; GT 100 atau lebih; atau Bermesin 250 HP atau lebih.

3). Crew Management

a)

b)

Semua Nakhoda harus memiliki pengalaman yang cukup dan
sesuai sebagai Nakhoda atau berpengalaman sebagai Chief
Officer untuk Nakhoda yang baru dipromosikan, yang harus

mencakup:

Pengalaman manuver terakhir sebagai Chief Officer atau sebagai
supernumerary pada kapal yangsama atau kelas kapal memiliki

karakteristik penanganan yang sama atau mirip, atau
Telah mengikuti Ship Handling Course pada institusi yang diakui.

Semua Officer yang bertugas jaga navigasi, menangani operasi
cargo dan/atau bunker untuk kapal Kapal Sea going harus

memiliki kemampuan komunikasi dalam bahasa Inggris.

Semua Officer harus memiliki sertifikat / ijazah yang sah yang

diperlukan untuk jabatan dan/atau posisi di kapal mereka. Dan
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2

h)

3

harus menyertakan Dangerous Cargo Endorsement (OT/GT/CT)
sebagaimana ditentukan dalam STCW/BCH/IBC/IGC.

Operator harus memastikan bahwa Master dan Deck Officers

telah menjalani pelatihan Bridge Resource Management.

Selain memenuhi Safe Manning Document, kapal yang beroperasi
24 jam terus menerus, harus memenuhi persyaratan minimum

sebagai berikut:

(1) Untuk kapal-kapal yang lebih besar dari 17.500 DWT-
tingkat manning minimal harus terdiri dari setidaknya satu
Master dan 3 (tiga) Perwira Dek berijazah, dan untuk
departemen mesin, terlepas dari kapal UMS atau tidak,
setidaknya satu Chief Engineer dan 2 (dua) Engineer

berijazah.

(2) Untuk kapal kurang dari 17.500 DWT - tingkat manning
Minimum harus terdiri dari setidaknya 1 (satu) Master dan 2
(dua) Perwira Deck berijazah, dan setidaknya 1 (satu) Chief

Engineer dan 1 (satu) Engineer berijazah.

Operator harus menyediakan prosedur yang mencakup ketentuan-
ketentuan untuk pemantauan, pencatatan dan pengendaliaan jam

kerja maksimum dan pencegahan kelelahan.

Operator harus menjamin bahwa kapal beroperasi di bawah Drug
and Alcohol Policy yang memenuhi atau melebihi standar yang
ditetapkan dalam publikasi ICS/OCIMF " Guidelines for the
Control of Drugs and Alcohol On Board Ships", dan / atau
persyaratan STCW dan Flag State. Kebijakan tersebut harus,
minimal memuat ketentuan untuk pengujian obat dan alkohol
yang mencakup pemeriksaan medical rutin dan pemeriksaan drug
& alcohol test tanpa pemberitahuan di atas kapal untuk semua

awak kapal, setidaknya setahun sekali.

Sangat diutamakan jika operator menerapkan kebijakan zero

alcohol.
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2.

k) Jika kapal tidak dioperasikan di bawah kebijakan zero alcohol,
Operator harus  memiliki  prosedur terdokumentasi  yang

membahas hal-hal berikut:
(1) Sistem untuk mengendalikan masalah alkohol.

(2) Otoritas di kapal yang bertanggung jawab untuk

mengendalikan masalah alkohol.
(3) Sistem untuk memantau masalah alkohol di kapal.
(4) Metode verifikasi kepatuhan yang ketat terhadap kebijakan.

1) Sangat Diutamakan jika ada 2 (dua) Perwira di atas kapal telah
mengikuti  pelatihan  penyelidikan  kecelakaan  (incident

investigation).

m) Sangat Diutamakan jika Perwira Keselamatan (Safety Officer)
telah mengikuti Safety Officer Training.

n) Kapal harus diawaki oleh awak kapal yang berpengalaman serta

memahami proses dan prosedur perusahaan.

Departemen Dek

Yang dimaksud dengan Departemen Dek yaitu semua awak kapal yang

bertugas di departemen dek. Sedangkan awak kapal berdasarkan UU No. 17

Tahun 2008 Tentang Pelayaran, butir 40 adalah orang yang bekerja atau

dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk melakukan

tugas di atas kapal sesuai dengan jabatannya yang tercantum dalam buku sijil.

Inspeksi Vetting

a.

Definisi Inspeksi Vetting

Menurut  William  Suryagama  yang  dikutip dari  website
http://ezinearticles.com/ bahwa vetting inspection adalah sebuah kegiatan
pemeriksaan kelengkapan dokumen/sertifikat kapal, kompetensi crew, dan
fisik kapal apakah laik laut atau tidak. Tujuan dari vetting inspection ini

adalah untuk mengetahui ketidaksesuaian atau kekurangan yang ada di
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dalam kapal tersebut, vetting inspection dilaksanakan rutin setiap 6 bulan
sekali baik kapal yang telah disewa ataupun sebelum kapal disewa oleh

pencharter

Tujuan Vetting

Pelaksanaan inspeksi vetting secara sistematis mempunyai beberapa tujuan

dan sasaran yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Inspeksi Vetting secara sistematis mempunyai peran pentung di dalam
upaya melakukan pengendalian dan pengawasan terhadap sumber-
sumber bahaya. Permasalahan - permasalahan dapat dideteksi secara
lebih awal untuk resolusi sebelum kecelakaan dan penyakit akibat

kerja benar-benar terjadi.

2) Inspeksi dilakukan untuk menjamin agar setiap tempat kerja berjalan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan, standar, norma,
maupun petunjuk teknis yang berkaitan dengan bidang yang

ditetapkan baik oleh pemerintah maupun kebijakan perusahaan.

3) Inspeksi secara regular dan khusus akan dapat digunakan sebagai
bahan diskusi awak kapal terhadap yang sedang dihadapi. Awak kapal
merupakan orang yang paling mengenal terhadap aspek kerja,
peralatan, mesin-mesin dan proses operasional di tempat kerja,
sehingga mereka merupakan sumber informasi yang sangat berharga.
Dengan adanya komunikasi dan koordinasi yang lancar antara
manajemen dan tenaga kerja akan dapat memperbaiki performansi di

perusahaan.

Jenis-Jenis Inspeksi di kapal Tanker

Menurut Wisnu Firstdhitama (2015:6) khusus untuk kapal tanker ada

inspeksi tambahan sebagai berikut :
1) Inspeksi tambahan khusus untuk kapal tanker

a) Weather deck (bukan tanki muat termasuk packing penutup,

ambang, katup tekanan lebih dan penahan bunga api, penahan
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2)

b)

bunga api pada ventilasi ke tanki bahan bakar, tanki ballast, tanki
slop dan ruang kososng sejauh dapat dilihat, sistem pipa muat
minyak, sistem pipa pembersih tanki dengan minyak mentah,
sistem pipa bahan bakar, sistem ballast dan sistem pipa ventilasi
termasuk ventilasi mast dan bak pengumpul, peralatan listrik di

daerah berbahaya).

Ruang pompa muatan (barang-barang yang mudah menyala di
dalam atau di dekat ruang pompa telah disingkirkan, tangga turun,
semua peralatan listrik, semua sekat kedap ruang pompa,
pemeriksaan sejauh memungkinkan terhadap kebocoran seal
pengedap dari pompa bilga, pompa ballast, pompa striping,
pengoperasian kendali jarak jauh dari peralatan listrik dan
mekanis serta alat-alat penyetop, sistem bilga ruang pompa,
pondasi pompa, kondisi semua sistem ventilasi ruang pompa
termasuk peredamnya dari ruang pompa, penunjuk tekanan
(manometer) pada pipa bongkar muat minyak dan indikator tanki

permukaan muatan minyak).

Sistem gas inert (Survey periodik sesuai yang telah ditetapkan

untuk sistem gas inert untuk kapal tanki).

Catatan inspeksi khusus untuk kapal tanki minyak umur di

bawah 10 tahun

a)

b)

Weather deck : Pemeriksaan sistem pipa muatan minyak, sistem
pipa pembersih tanki, sistem pipa bunker, sistem pipa ballast,
sistem pipa uap, sistem pipa ventilasi termasuk ventilasi mast dan

bak pengumpul

Peralatan listrik di daerah bahaya gas cukup memadai dan harus

memenuhi hal sebagai berikut :
(1) Perlindungan pembumian
(2) Integritas alat pengaman dari tipe yang disetujui

(3) Kerusakan lapis luar dan bagian ujung dari kabel
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3).

Catatan inspeksi untuk kapal tanki minyak umur 10 tahun atau

lebih

1) Pemeriksaan katup laut, katup buang dan pelekatnya ke pelat
lambung kapal.

2) Perlengkapan jangkar dan alat tambat sejauh memungkinkan
untuk perlengkapan jangkar harus dicoba dinaikturunkan dengan

menggunakan mesin jangkar.
3) Sistem kekedapan poros baling-baling sejauh memungkinkan.

4) Memastikan bahwa survey rutin ketel dan bejana tekan lainnya
seperti yang ditentukan otoritas klass atau survey, telah
dilaksanakan sesuai persyaratan dan alat-alat keamanan telah di

uji coba.

Variabel dalam proses inspeksi

Variabel-variabel dalam proses inspeksi yang dapat mempengaruhi

efektivitas tim kerja :

1))

2)

3)

4)

5)

Team viability adalah kemampuan anggota tim untuk melanjutkan
bekerjasama, dimana semangat kooperatif —membuat tim
mengembangkan kemampuan berjangka panjang untuk melanjutkan

bekerja bersama.

Pembagian beban kerja adalah kemampuan anggota tim untuk

melakukan pembagian kerja secara adil.
Fleksibilitas anggota, yaitu kemampuan adaptasi anggota tim.

Komunikasi tim adalah pembagian informasi antara anggota tim untuk
mencapai pemahaman bersama. Pertemuan terjadwal yang dilakukan
antara anggota tim produksi untuk mendiskusikan kemajuan tim, dan
memastikan angota berkomunikasi dan kebergantungan dalam bekerja

untuk mencapai tujuan.

Kohesivitas tim yaitu derajat dimana keinginan setiap anggota tim
untuk tetap berada di dalam tim, dan komitmen atau ketertarikan pada

tujuan tim.
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4. Koordinasi

a.

Definisi Koordinasi

Menurut Malayu SP Hasibuan dalam Manajemen Sumber Daya Manusia
(2006 : 25), pengertian koordinasi yaitu suatu usaha yang sinkron dan
teratur untuk menyediakan jumlah dan waktu yang tepat, dan mengarahkan
pelaksanaan untuk menghasilkan suatu tindakan yang seragam dan
harmonis pada sasaran yang telah ditentukan. Sedangkan menurut E.F.L.
Brech (2002 : 85), koordinasi adalah mengimbangi dan menggerakkan tim
dengan memberikan lokasi kegiatan pekerjaan yang cocok dengan masing-
masing dan menjaga agar kegiatan itu dilaksanakan dengan keselarasan

yang semestinya di antara para anggota itu sendiri.

Menurut James A.F stoner dan Charles Wankel (1990 : 118) dalam buku
management, edisi kelima, “koordinasi adalah proses menggabungkan
tujuan-tujuan dan kegiatan-kegiatan dari unit-unit (bagian-bagian atau
bidang-bidang fungsional) suatu organisasi yang terpisah untuk mencapai

sasaran-sasaran organisasi secara efisien”.

Pentingnya Koordinasi dan hubungan Kerja

Koordinasi dan hubungan kerja sangat penting dalam organisasi untuk

mencapai tujuan. Untuk itu secara rinci dapat di uraikan sebagai berikut :
1) Memastikan adanya kesatuan gerak dalam organisasi.

2) Saling berkomunikasi dan bantu membantu antar sesama pegawai atau

karyawan.
3) Menjamin kesatuan kebijaksanaan untuk hal-hal yang sama.

4) Menghindarkan kecenderungan merasa “paling penting” dalam

organisasi.

5) Memelihara dan mengembangkan saling pengertian di antara para
pelaksana, sehingga dapat menumbuhkan kerjasama dalam

pelaksanaan tugas masing-masing.
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6) Memelihara dan mengembangkan saling memenuhi, sehingga kontak
atas dasar kebijaksanaan dan saling membantu antara pihak-pihak

yang tugasnya saling berkaitan.

c. Tujuan Koordinasi dan Hubungan Kerja

Koordinasi dan hubungan kerja timbul dan sangat di butuhkan sebagai
konsekuensi adanya upaya untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif
dan efisien melalui pembagian tugas. Tugas-tugas ini di wadahkan dalam
unit-unit sebagai pelaksanaan dan penanggung jawab satu atau beberapa
fungsi. Akan tetapi semua pihak dalam organisasi, terutama para pimpinan
sangat berkepentingan agar semua unit beserta seluruh petugas dan
kegiatannya termasuk sumber-sumber lainnya dapat berjalan terpadu,

serasi dan selaras dalam pencapaian tujuan dan sasaran bersama.

Familiarisasi

Malayu S.P Hasibuan (2017:16) di dalam bukunya Manajemen Sumber Daya
Manusia, familiarisasi merupakan kegiatan yang berisi tentang pengenalan dan
pengarahan yang sangat penting bagi ABK dek. Familiarisasi merupakan suatu
hal yang sangat penting bagi awak kapal, khususnya bagi ABK dek yang akan
bekerja di atas kapal. Dalam hal ini perusahaan harus memperhatikan
keutamaan familiarisasi ini agar berjalan dengan efektif sesuai dengan prosedur

perusahaan.

Pengarahan dan pengenalan dalam sebuah familiarisasi bertujuan agar tugas-
tugas dapat terselesaikan dengan baik. Para ahli banyak berpendapat kalau
suatu pengarahan merupakan fungsi terpenting dalam manajemen. Karena
merupakan fungsi terpenting maka hendaknya pengarahan ini benar-benar
dilakukan dengan baik oleh seorang pemimpin atau atasan di atas kapal.
Konsep dasar dari familiarisasi adalah suatu proses pengenalan,
pembimbingan, pemberian petunjuk, dan instruksi kepada bawahan agar
mereka bekerja sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Dalam
melakukan familiarisasi, Perwira memberikan pengarahan melalui beberapa

proses standar dibantu dengan pedoman dan buku panduan.
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a.

Berdasarkan Kodefikasi Manajemen Keselamatan Internasional (ISM

Code), Edisi 2002 menyatakan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Perusahaan harus memastikan bahwa setiap kapal diawaki oleh pelaut-
pelaut yang memenuhi kualifikasi, bersertifikat dan secara medis fit,

sesuai persyaratan nasional maupun internasional. (ISM Code 6.2)

Perusahaan harus menyusun prosedur untuk memastikan agar personil
baru atau personel personel yang dipindahkan ke tugas baru yang
berhubungan dengan keselamatan dan perlindungan lingkungan
diberikan pembiasaan yang cukup terhadap tugas-tugasnya. Instruksi
yang penting harus disiapkan sebelum berlayar, harus dikenali,

didokumentasi dan diberikan. (ISM Code 6.3)

Perusahaan harus menyusun dan memelihara prosedur untuk
mengenal setiap pelatihan yang mungkin diisyaratkan dalam
menunjang sistem manajemen keselamatan dan memastikan bahwa
pelatihan dimaksud, diberikan kepada semua personil terkait. (ISM
Code 6.5)

Perusahaan harus menyusun prosedur dari mana semua personil kapal
menerima informasi yang berkaitan dengan sistem manajemen
keselamatan dalam bahasa lapangan atau bahasa yang dimengerti oleh

mereka. (ISM Code 6.6)

Dalam Konvensi STCW 1978 amandemen 2017 dijelaskan sebagai

berikut:

1)

2)

Seksi A-VI/1.1

Setiap awak kapal harus mendapat pelatihan pengenalan dasar
keselamatan sesuai dengan seksi A-VI/1 dari peraturan-peraturan

STCW sesuai dengan standar kompetensinya.
Seksi A-.1/14.5

Setiap Pelaut yang baru naik kapal milik mana saja harus
mendapatkan familiarisasi sesuai dengan tugas-tugas khususnya untuk

mengenal kapalnya secara menyeluruh tentang pengaturan,
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perlengkapan, prosedur-prosedur dan karakteristik kapal yang relevan

untuk tugas-tugas rutin dan keadaan darurat.

6. Pelatihan
a. Definisi Pelatihan

Wilson Bangun (2002:200) menyatakan bahwa pengembangan sumber
daya manusia (human resource development) adalah proses untuk
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam membantu
tercapainya tujuan organisasi. Kemampuan sumber daya manusia dalam
perusahaan dapat ditingkatkan melalui program-progam pelatihan dan
pendidikan. Pelatihan karyawan akan dilakukan bagi karyawan yang
dinilai kurang terampil dalam mengerjakan pekerjaannya. Pada aspek lain
peningkatan pendidikan karyawan dilakukan bagi karyawan yang dinilai

kurang memiliki pengetahuan dalam pekerjaannya.

Supriyatin  (2013:58) menyatakan bahwa pelatihan, secara singkat
didefinisikan sebagai suatu kegiatan untuk meningkatkan kinerja saat ini
dan kinerja di masa mendatang. Definisi pelatihan untuk sumber daya
manusia dalam manajemen sumber daya manusia menurut beberapa ahli

sebagai berikut:

1) Pelatihan adalah proses secara sistematis mengubah tingkah laku
pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan berkaitan dengan
keahlian dan kemampuan tertentu agar berhasil dalam melaksanakan

pekerjaannya (Veithzal Rivai, 2008:226).

2) Pelatihan adalah merupakan kegiatan untuk memperbaiki penguasaan
berbagai keterampilan kerja dalam waktu yang relatif singkat (pendek)
karena suatu pelatihan berupaya menyiapkan para karyawan untuk

melakukan pekerjaan yang dihadapi (Sadili, Samsudin, 2009:110).

3) Pelatihan adalah sebuah proses di mana orang mendapatkan
kapabilitas untuk membantu pencapaian tujuan-tujuan organisasional
karena pelatihan dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan
yang spesifik dan dapat diidentifikasi untuk digunakan dalam
pekerjaan mereka saat ini (Mathis dan Jackson, 2006: hal. 301).
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4) Pelatthan adalah teknik belajar yang melibatkan pengamatan
individual pada pekerjaan dan penentuan umpan balik untuk
memperbaiki kinerja atau mengoreksi kesalahan (Sudarwan Danim,

2008:43).

5) Pelatihan standar sertifikat dan tingkat-tingkat batas kapal. Ketentuan
yang diinginkan STCW dan kode, diberikan pelatihan sertifikat
standard dan tugas jaga untuk pelaut adalah :

a) Ditegaskan bahwa konvensi STCW dan sebuah instrument kode
dikaitkan dengan pelatihan standar serta sertifikat dan tidak
ditentukan tingkat ABK.

b) Ditegaskan juga bahwa apapun keputusan yang berhubungan ke
tingkat ABK harus bertanggung jawab dalam administrasi dan
pemilik kapal dikaitkan pengambilan dalam perhitungan sebuah
prinsip keselamatan, artinya diakui oleh International Maritime

Organization (IMO).

6) Menurut International Safety Management (ISM) Code chapter 6.5
yaitu Perusahaan harus membentuk dan memelihara prosedur yang
akan digunakan untuk menetapkan jenis latithan yang mungkin
diperlakukan, dalam menunjang pelaksanaan SMS lebih lanjut dan
harus menjamin bahwa latithan dimaksud diberikan pada seluruh

personil yang memerlukan

b. Jenis Pelatihan

Supriyatin (2013:58) menyatakan bahwa menurut Mathis dan Jackson
pelatihan dapat dirancang untuk memenuhi sejumlah tujuan berbeda dan
dapat diklasiifikasikan ke dalam berbagai cara. Beberapa pengelompokkan

yang umum meliputi :

1) Pelatihan yang dibutuhkan dan rutin : Dilakukan untuk memenuhi
berbagai syarat hukurn yang diharuskan dan berlaku sebagai pelatihan

untuk semua karyawan (orientasi karyawan baru).
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2) Pelatihan pekerjaan/teknis : Memungkinkan para karyawan untuk
melakukan pekerjaan, tugas dan tanggung jawab mereka dengan baik
(misalnya : pengetahuan tentang produk, proses dan prosedur teknis

dan hubungan pelanggan).

3) Pelatihan antarpribadi dan pemecahan masalah : Dimaksudkan untuk
mengatasi masalah operasional dan antarpribadi serta meningkatkan
hubungan dalam pekerjaan organisasional (misalnya : komunikasi
antarpribadi, keterampilan-keterampilan manajerial kepengawasan

dan pemecahan konflik).

4) Pelatihan perkembangan dan inovatif : Menyediakan 22ocus jangka
panJang untuk meningkatkan kapasitas individual dan organisasional
untuk masa depan (misalnya : praktik-praktik bisnis, perkembangan

eksekutif dan peruahan organisasional).

Safety Management System (SMS)

Mengutip dari http://kompasiana.com menurut Windu Hernowo bahwa Safety
Management System (SMS) atau Sistem Manajemen Keselamatan adalah
istilah yang digunakan untuk merujuk kepada suatu sistem manajemen bisnis
yang komprehensif yang dirancang untuk mengelola unsur-unsur keselamatan
dan kesehatan di tempat kerja. Safety Management System (SMS) adalah
prosedur tentang kebijakan keselamatan dan perlindungan lingkungan yang
ditetapkan perusahaan. SMS merupakan pedoman manajemen keselamatan
yang ditetapkan oleh perusahaan sesuai dengan ISM Code. Sebuah SMS
menyediakan cara sistematis untuk mengidentifikasi bahaya dan
mengendalikan risiko dengan tetap menjaga jaminan bahwa kontrol risiko ini

yang efektif.
Safety Management System (SMS) memuat antara lain:

Kebijakan perusahaan tentang keselamatan dan perlindungan lingkungan

a.
b. Tugas dan tanggung jawab awak kapal

o

Prosedur pengoperasian kapal

e

Prosedur perawatan kapal dan perlengkapan

e. Prosedur menghadapi keadaan darurat
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Online Report menggunakan Aplikasi Google Drive

Menurut Jogiyanto, (2004:23) aplikasi merupakan sistem yang dirancang dan
disusun sedemikian rupa untuk menghasilkan informasi yang terpadu dengan
menggunakan sarana komputer sebagai sarana penunjangnya. Aplikasi dapat
diartikan sebagai alat yang dilengkapi dengan program tertentu yang telah
disusun dengan berbagai modifikasi pada komputer, digunakan untuk

mempermudah kegiatan manusia.

Penggunaan aplikasi dibutuhkan penyusunan program dengan langkah awal
yaitu melakukan penginstalan pada komputer. Aplikasi terdiri dari berbagai
macam salah satunya aplikasi google drive. Aplikasi google drive adalah
layanan penyimpanan daring milik google yang diluncurkan pada tanggal 24
April 2012. Layanan ini merupakan eksistensi dari google docs dan akan
mengganti URL docs.google.com dengan drive.google.com setelah diaktifkan.

Fitur-fitur yang menjadi kelebihan aplikasi google drive antara lain:
a. Memungkinkan membuat dokumen

Pada fitur ini google drive memungkinkan para penggunanya untuk
membuat dokumen, seperti mengolah data, mengolah angka, membuat

presentasi, form dan dokumen lainnya.
b. Berbagi file

Google drive memudahkan untuk berbagi file dengan orang lain, dan juga
memudahkan orang lain untuk melakukan pengeditan terhadap file yang

kita buat.
c. Terintegrasi dengan layanan google lainnya

Para pengguna layanan google lainnya akan merasakan kemudahan dalam
memanagement file dari google drive, karena google drive secara otomatis

terintegrasi dengan layanan google lainnya.
d. Fasilitas pencarian

Google drive memberikan layanan pencarian yang lebih baik dan lebih
cepat untuk para penggunanya dengan menggunakan kata kunci tertentu.
Google drive juga dapat mengenali gambar atau teks dari dokumen hasil

scan.
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Menampilkan berbagai file

Lebih dari 30 tipe file yang dapat dibuka dan ditampilkan oleh Google
drive, termasuk file video, file image, dan lain-lain tanpa mengharuskan
pengguna untuk mengunduh dan menginstal software yang sesuai dengan

tipe atau ekstensi file tersebut.

Laporan secara online juga dikenal dengan isitilah paperless office
yaitu suatu sistem yang diciptakan untuk mengelola sistem administrasi.

Terdapat beberapa keuntungan dalam penerapan paperless office yaitu :

1) Efisiensi biaya karena mengurangi jumlah pemakaian kertas dan juga
pengadaan filling cabinet ataupun tempat penyimpanan dokumen

lainnya.

2) Efisiensi waktu dan tenaga dalam distribusi maupun pencarian

dokumen yang diperlukan.

2) Berkurangnya tumpukan kertas yang dapat mengganggu kerapian

ruangan sebuah kantor dan mengganggu kenyamanan bekerja.

3) Menjamin keamanan dokumen, karena sebuah dokumen hanya dapat
diakses oleh orang-orang tertentu saja sesuai opsi yang ditentukan

oleh distributor data.
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B. KERANGKA PEMIKIRAN

OPTIMALISASI PERSIAPAN DECK DEPARTEMENT DALAM
MENGHADAPI INSPEKSI VEETING DI MT. PEARL ORCHID

v

b=

IDENTIFIKAST MASALAH

Kurangnya optimalnya persiapan dalam menghadapi inspeksi veeting

Ditemukannya peralatan keselamatan yang tidak berfungsi dengan baik
Kurang maksimalnya pengawasan terhadap kinerja kapal
Kurangnya kerjasama dari pihak kantor dalam memberikan alat-alat yang
diperlukan dalam perawatan kapal.

/ BATASAN MASALAH \

Kurangnya optimalnya persiapan dalam
menghadapi inspeksi veeting

Ditemukannya peralatan keselamatan
yang tidak berfungsi dengan baik

RUMUSAN MASALAH

Mengapa persiapan dalam menghadapi
inspeksi veeting di atas kapal kurang
maksimal ?

Mengapa peralatan keselamatan yang
tidak berfungsi dengan baik?

L

\ ANALISIS DATA / \

Perawatan Adanya Kelalaian
Kurangnya
. Kurangnya terhadap dalam pencatatan
tanggung jawab e ST
; familiarisasi peralatan (record)
perwira dalam .
. tentang persiapan keselamatan berdasarkan
persiapan : ;
. . internal audit belum terlaksana prosedur yang
internal audit . .
secara maksimal telah ditetapkan
\l/ PEMECAHAN MASALAH "
. Melakukan Melakukan
. Meningkatkan
Memberikan o perawatan pengecekan
. familiarisasi
pembinaan . terhadap terhadap
. tentang persiapan
kepada perwira . . peralatan pencatatan
. internal audit
secara maksimal . keselamatan (record) secara
secara rutin . !
sesuai PMS maksimal

|

\l/ OUTPUT \L

!

Dengan melakukan pembinaan, familiarisasi tentang persiapan internal audit secara
rutin, melakukan perawatan terhadap peralatan keselamatan sesuai PMS
dan melakukan pengecekan terhadap pencatatan (record) secara maksimal
maka dapat memaksimalkan persiapan departemen dek dalam menghadapi inspeksi
vetting
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BAB III

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

Ketika kapal akan menghadapi internal audit, dibutuhkan suatu persiapan inspeksi

yang sangat tidak terencana. Sehingga menyebabkan persiapan yang dilakukan

sangat tidak maksimal yang akibatnya menimbulkan temuan-temuan pada saat

internal audit berlangsung.

Adapun fakta yang terjadi di atas MT. Pearl Orchid selama penulis bekerja di atas

kapal tersebut diantaranya yaitu :

1.

Kurang optimalnya persiapan dalam menghadapi inspeksi veeting

Pada tanggal 15 Juli 2021 diadakan internal audit dari pihak QHSSE DEPT
perusahaan pada kapal MT. Pearl Orchid. Hasil inspeksi tersebut mengalami
kegagalan karena banyaknya temuan dari hasil inspeksi tersebut adalah selang
pemadam kebakaran yang berada di main deck dan tangga luar akomodasi

deck yang sudah banyak karat dan keropos.

Pada saat pemeriksaan Inspector menyuruh Perwira untuk mencoba selang
pemadam kebakaran di main deck, Pada saat mengetes alat selang pemadam
kebakaran tersebut ada ke bocor pada selang air pemadam dan air yang
disemprot keluar sangatlah kecil dengan tekanan pada GS pump yang sudah
maksimal mencapai 4 bar, akibat dari itu auditor mencatatnya sebagai temuan
“Major” dikarenakan alat selang air pemadaman kebakaran di main deck tidak
dapat berfungsi dengan baik. Selain itu pada tangga luar akomodasi ditemukan
tangga yang sudah banyak karat dan keropos yang tidak diganti dengan plat
baru, tangga tersebut hanya di cat ulang sehingga secara visual tampak
kelihatan bagus namun secara fisik kondisi plat tersebut dapat membahayakan

awak kapal yang melewati tangga tersebut.
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Menurut jadwal yang ada dalam Planned Maintenance System (PMS) sebelum
inspeksi seharusnya sudah diadakan pengecekan pompa-pompa tekanan ulang
pada semua FI-FI line pipa pemadam kebakaran karena ditakutkan ada
kebocoran pada pipa line tersebut akibat karat ataupun ada penyumbatan pada
pipa line pemadam kebakaran di deck dan pengecekan / pengetesan selang-
selang pemadam kebakaran dan fungsi perlengkapan alat-alatnya seperti
hydran valve, nozzel, coupling, and spanner. pada hari sebelum diadakan
inspeksi, bosun memberikan laporan kepada Perwira bahwa kondisi tangga di

luar akomodasi deck banyak yang sudah berkarat.

Akhirnya, pada hari itu Perwira memerintahkan bosun untuk melakukan
perawatan dan perbaikan pada tangga tersebut. Selanjutnya diberikan
penandaan yang sesuai untuk warna tangga tanpa safety meeting terlebih
dahulu. Pada hari itu juga selesailah pekerjaan bosun untuk memperbaiki
tangga sampai habis waktu berkerja pada hari itu dan Perwira mempercayakan
sepenuhnya perawatan tangga tersebut tanpa memeriksa ulang setelah

pekerjaan selesai dan mengerjakan pekerjaan lainnya.

Ditemukannya peralatan keselamatan yang tidak berfungsi dengan baik

Shell Global Service dari pihak ship charterer akan melaksanakan OVID
survey pada tanggal 10 Juli 2021, MT. Pearl Orchid dalam persiapan
pelaksanaan eksternal audit di Singapore. Pada saat inspection berlangsung
Inspector menginginkan hasil temuan pada saat pelaksanaan internal audit.
Ketika pengetesan peralatan keselamatan berlangsung auditor masih
mendapatkan kebocoran pada selang air pemadam kebakaran dan air yang
disemprotkan masih kurang maksimal, sehingga langsung dihentikan

sementara untuk mengganti selang pemadam dengan yang baru.

Setelah dilakukan pengecekan, ternyata tidak ada cadangan selang pemadam
yang baru, sehingga auditor mencatat hasil temuan dengan kategori “Major”
finding yang belum ada tindakan perbaikan dan penggantian pada alat tersebut,
mempengaruhi  kelulusan dari  hasil inspeksi tersebut. Keterlambatan
penerimaan suku cadang dari alat selang pemadam kebakaran tersebut yang
menyebabkan salah satu kelulusan dari inspeksi menjadi terhambat. Selain

auditor mencatat selang pemadam kebakaran yang bocor, auditor juga
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mencatat ketidaktahuan dari salah satu ABK tentang Material safety data sheet
(MSDS). Dimana pada ruang paint store ada bahan chemical berada di tempat
itu dan dianggap kelalaian ABK dari informasi MSDS tersebut berisi tentang
uraian umum bahan, sifat fisik dan kimiawi, cara penggunaan, penyimpanan

hingga pengelola bahan buangan.

Familiarisasi yang kurang maksimal menyebabkan pemahaman ABK tentang
inspeksi kurang maksimal sehingga dalam persiapanya kurang maksimal.
Begitu juga pemahaman ABK tentang perawatan di atas kapal, baik itu
perawatan peralatan keselamatan, perlengkapan kerja maupun perlengkapan
kapal lainnya. Sebagaimana tercantum dalam aturan ISM Code, akan tetapi
dikarenakan kurangnya familiarisasi mengenai ISM Code, ABK tidak

memahami hal tersebut.

B. ANALISIS DATA

Berdasarkan fakta-fakta tersebut Penulis menemukan beberapa masalah MT. Pearl

Orchid tidak lulus dalam inspeksi sebagai berikut :
1. Kurang optimalnya persiapan dalam menghadapi inspeksi veeting

Pada kasus yang telah dipaparkan dalam deskripsi data diatas ditemukan

bahwa :

a. Kurangnya Tanggung Jawab Perwira Dalam Persiapan Internal

Audit

Meskipun peraturan, prosedur dan Safety Management System (SMS) yang
ada di atas kapal sudah cukup memadai sebagai pedoman persiapan dalam
menghadapi inspeksi vetting namun masih ditemukan persiapan yang
dilakukan oleh awak kapal kurang optimal sehingga menyebabkan
temuan-temuan kelemahan di deck yang ditemukan oleh auditor yang akan
menyebabkan kapal tidak lulus inspeksi. Berdasarkan hal tersebut diatas,
maka berdasarkan hasil penelitian timbul suatu permasalahan yaitu cara
untuk mengoptimalkan persiapan yang dilakukan awak kapal MT. Pearl
Orchid dalam menghadapi inspeksi vetting.

Seperti pada kasus sebelumnya Perwira menerima ide yang disampaikan

oleh bosun mengenai pekerjaan yang tidak begitu urgent dan belum
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waktunya untuk melakukan perawatan, akibatnya Perwira membuat
perencanaan yang tidak sesuai dengan planned maintenance system yang
telah dibuat oleh perusahaan sebelum memeriksa kondisi yang
sebenarmya di lapangan seperti selang air pemadam kebakaran yang bocor
dan tangga luar akomodasi sudah berkarat dan keropos, akibat terhadap
pekerjaaan yang seharusnya dilakukan perawatan, Karena kondisinya yang
sudah rusak dan sudah tiba pada waktu perawatannya menjadi
terbengkalai dan pada saat inspeksi tiba alat dan sarana tersebut ditemukan

dalam keadaan yang tidak dapat berfungsi dengan baik,

Perwira melakukan pekerjaan yang tidak sesuai dengan perencanaan yang
telah di buat perusahaan berupa Planned Maintenance System atau jadwal
perencanaan perawatan dan membuat perencanaan lain diluar itu yang
belum jelas penting atau tidaknya dilakukan pekerjaan itu sekarang dan
seberapa perlunya kondisi pekerjaan yang akan dilakukan tersebut
akibatnya pekerjaan yang dilakukan tanpa perencanaan dan tidak sesuai
jadwal menyebabkan terbengkalai pekerjaan lain yang sudah sesuai
dengan perencanaan dan sudah sampai masa perawatannya, akibatnya
pada saat dilakukan inspeksi pihak auditor menemukan hal tersebut dan
mencatatnya sebagai kelemahan yang ada pada kapal tersebut yang akan

menyebabkan tidak lulus inspeksi vetting.

Perwira tidak melakukan review terhadap pekerjaan yang telah dilakukan
Awak Kapal seperti pekerjaan yang di perintahkannya kepada bosun. Hal
ini sangatlah penting karena dengan melakukan pekerjaan yang telah
diselesaikan Perwira dapat mengetahui berapa persentase selesainya
pekerjaan tersebut. Hal ini dipaparkan ketika ditemukan oleh auditor
sebagai catatan/temuan kategori “Major” Perwira hanya mempercayakan
sepenuh pekerjaan kepada bosun tanpa memeriksa kembali setelah

menyelesaikan pekerjaannya.

Kurangnya Familiarisasi Tentang Persiapan Internal Audit

Perwira sebagai pimpinan kerja dan safety officer di deck tidak
melaksanakan pemeriksaan secara menyeluruh terutama untuk safety

equipment dan kondisi prasarana di main deck sehingga tidak mengetahui
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peralatan tersebut tidak dapat berfungsi dengan baik. Perwira tidak
mengetahui secara persis bagaimana kondisi sebenarnya di lapangan dan
tidak langsung mengadakan tindakan koreksi dengan melakukan perbaikan
pada keesokan hari setelah melakukan perawatan tangga luar akomodasi,
pada saat perawatan tidak dilakukannya safety meeting terlebih dahulu
yang dikarenakan pekerjaaan tersebut adalah pekerjaan hal biasa dan tidak

dapat membahayakan.

Familiarisasi harus diberikan setiap saat kepada awak kapal atau saat
persiapan audit kapal untuk mengingatkan tugas dan tanggung jawab
masing-masing awak kapal dan mensosialisasikan aturan-aturan dan
kebijakan-kebijakan yang telah dibuat perusahaan. Ini harus dibiasakan,
sebab tidak gampang mengubah kebiasaan pengarahan yang biasanya
tidak maksimal. kebanyakan ABK menganggap remeh kebiasaan
pengarahan yang dilakukan setiap hari, padahal sebetulnya pengarahan
sangat penting agar aturan ISM Code dapat diterima dengan cepat. Tak
perlu menjadi soal mengenai materi pengarahan yang dilakukan setiap
hari, bahkan setidaknya membiasakan safety meeting berkumpul bersama
di setiap sebelum memulai pekerjaan. Dan jika sudah terbiasa, maka
apabila ada informasi yang sangat penting Perwira atau officer deck tidak
perlu susah lagi untuk mengumpulkan para ABK. Bahkan hanya dari

berkumpul bersama biasanya suatu ide akan muncul secara tak terduga.

Familiarisasi dilakukan dalam waktu yang bervariasi tergantung
kebutuhan. Bisa 10 menit, bahkan mungkin pula selama 1 jam. Lama atau
tidaknya suatu pengarahan tergantung dari faktor urgensi materi yang
dibahas. Namun harus diingat bahwa kunci pengarahan adalah singkat,
padat, dan jelas. Jangan membuang-buang waktu dengan membahas
sesuatu hal yang sebenarnya tidak membutuhkan banyak waktu. Hal ini
tujuannya adalah agar pekerjaan yang akan dilakukan tidak tertunda
pelaksanaannya, dan menghindari kebosanan para bawahan yang
menyebabkan mereka menjadi malas untuk mengikuti pengarahan di hari-

hari selanjutnya.

Ada beberapa hal yang menyebabkan pengarahan atau familiarisasi gagal

dilakukan, yaitu:
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1) Pemimpin kerja dan bawahan sama-sama tidak berdisiplin dalam

menerapkan kebiasaan pengarahan.

2) Pemimpin terlalu percaya diri dengan kemampuannya sehingga

merasa tidak perlu melakukan pengarahan.

3) Pemimpin merasa kurang percaya diri dan kehilangan ide/materi yang
akan disampaikan dalam familiarisasi, sehingga untuk melindungi

ketidakpercayaan dirinya tersebut maka pengarahan ditiadakan.

4) Awak kapal menganggap familiarisasi itu tidak penting, dan merasa

tidak ada manfaatnya dalam mengikuti pengarahan.

2. Ditemukannya peralatan keselamatan yang tidak berfungsi dengan baik

Pada kasus yang telah dipaparkan dalam deskripsi data diatas ditemukan

penyebabnya yaitu :

a.

Perawatan Terhadap Peralatan Keselamatan Belum Terlaksana

Secara Maksimal

Perwira sebagai pemimpin kerja di deck tidak melakukan pengarahan
langsung kepada awak kapal sebelum melaksanakan perawatan sehingga
awak kapal yang akan melakukan pekerjaaan perawatan tersebut dapat
sepenuhnya memahami pekerjaaan yang akan mereka hadapi baik dari apa
saja persiapan yang harus dilakukan, hal keselamatan apa saja yang harus
diperhatikan, proses pekerjaan yang sesuai dengan prosedur seperti halnya

pada data diatas.

Perwira dalam hal ini yang bertanggung jawab atas implementasi planned
maintenance system yang telah dibuat oleh perusahaan untuk diterapkan di
atas kapal MT. Pearl Orchid dan pada contoh kasus di atas terbukti bahwa
pelaksanaan planned maintenance system yang ada di atas kapal tidak
dilaksanakan secara maksimal. Hal ini dapat diketahu dari data diatas
dimana hasil temuan dari inspeksi, dimana selang air pemadam kebakaran
yang masih bocor saat pengetesan dan tak adanya cadangan selang

pemadam yang baru dikarenakan keterlambatan permintaan barang.
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Dalam aturan ISM Code elemen 10 (ISM code as amended in 2002, code
10.1) dijelaskan tentang pemeliharaan kapal dan pcrlengkapannya planned
maintenance system (PMS). Disebutkan dalam ISM code 2002, bahwa
item-item yang harus ada didalam penyusunan prosedur rencana

pemeliharaan kapal dan perlengkapannya (PMS) antara lain :

1) Struktur bangunan kapal.

2) Alat keselamatan, pemadam kebakaran dan anti polusi.
3) Alat navigasi.

4) Kemudi.

5) Alat jangkar dan tali.

6) Mesin utama dan mesin pembantu.

7) Pipeline and valve.

8) Alat memuat / bongkar muatan.

9) Sistem Innert.

10) Sistem pemisah, got, dan pompa ballast.
11) Alat komunikasi.

12) Sistem pembuangan.

13) Sistem pendeteksi gas panas dan kebakaran.

Adanya Kelalaian Dalam Pencatatan (Record) berdasarkan Prosedur

yang Telah Ditetapkan

Dalam hal perawatan terhadap alat-alat keselamatan belum dijalankan
sebagaimana mestinya. Sebagai bahan catatan untuk laporan dari hasil
kegiatan didaftar periksa dan dicatat mereka hanya menyalin arsip yang
sudah ada dari catatan bulan sebelumnya. Dengan demikian maka
penerapan safety management system di atas kapal kurang berjalan sebagai
mana mestinya. Alat-alat keselamatan yang tidak siap pakai harus segera
diganti dengan yang baru dan setiap bulan membuat laporan kekantor
mengenai kondisi terakhir semua alat-alat keselamatan yang ada di atas
kapal. Dengan demikian supaya mendapat perhatian dari pihak perusahaan
setiap membuat laporan permintaan dilampirkan dengan foto-foto kondisi
alat-alat keselamatan yang rusak maupun yang kadaluarsa dan tulis status

penting (urgent) dibukti permintaan barang.
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C. PEMECAHAN MASALAH

Dari fakta-fakta tersebut diatas, maka penulis akan memberikan evaluasi
pemecahan masalah yang akan penulis paparkan secara berurut berdasarkan

masing-masing permasalahannya, antara lain sebagai berikut :
1. Alternatif Pemecahan Masalah
a. Kurang optimalnya persiapan dalam menghadapi inspeksi veeting
Alternatif pemecahan masalahnya yaitu :
1) Memberikan Pembinaan kepada Perwira Secara Maksimal

Pembinaan adalah suatu proses dimana orang-orang mencapai
kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi.
Oleh karena itu, proses ini terkait dengan berbagai tujuan organisasi,
pembinaan  terkait dengan keterampilan dan kemampuan
(konpentensi) yang spesifik diperlukan untuk keberhasilan dalam

pekerjaan yang sekarang dilakukan.

Persiapan internal audit yang baik harus dimulai dengan sikap
perilaku positif untuk keberhasilan tugas internal audit tersebut,
merencanakan internal audit secara baik, menentukan apa-apa yang
akan dilihat, mengetahui apa-apa yang akan dicari, membuat checklist
yang relevan, mempelajari laporan inspeksi sebelumnya dan
menyiapkan alat dan bahan untuk inspeksi. Untuk mencapai tujuan
tersebut dibutuhkan peran dari Perwira dalam menjalankan tugas
secara maksimal. Untuk itu Master sebagai pemimpin tertinggi di atas
kapal perlu memberikan pembinaan kepada Perwira dengan cara yang

tepat.

Dalam memberikan pembinaan kepada Perwira, Master harus

memperhatikan fungsi pembinaan sebagai berikut :
a) Memupuk kesetiaan dan ketaatan

Dengan adanya pembinaan, sehingga Perwira lebih mentaati
segala aturan dan prosedur yang ada. Dengan demikian Perwira
akan menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab

sehingga mendapatkan hasil yang maksimal.
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2)

b) Meningkatkan adanya rasa pengabdian rasa tanggung jawab,
kesungguhan dan kegairahan bekerja dalam melaksanakan

tugasnya

c) Pembinaan akan meningkatkan semangat kerja Perwira dalam

melaksanakan tugasnya.

d) Meningkatkan gairah dan produktivitas kerja secara optimal.
Dengan gairah dan produktivitas kerja yang optimal sehingga
pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik. Dengan meningkatnya
produktivitas kerja tersebut, maka persiapan menghadapi internal

audit lebih maksimal.

Nakhoda dalam bentuk pembinaan dan pengawasan terhadap

Perwira antara lain :

(1) Inspeksi dilakukan pada kurun waktu yang tepat. memastikan
dimana pengecekan dan pengetesan alat-alat dan sarana

tersebut berfungsi dengan baik.

(2) Setiap kerusakan dilaporkan dan disertai dengan

kemungkinan penyebabnya.

(3) Dilakukan tindakan perbaikan yang tepat. sesuai dengan
prosedur yang ditetapkan.

(4) Lakukan permintaan requisition apabila alat tersebut tak

dapat diperbaiki.

(5) Record defect dari aktifitas ini di jaga

Meningkatkan Familiarisasi Tentang Persiapan Internal Audit

Secara Rutin

Dalam persiapan internal audit Perwira terlebih dahulu harus
memahami apa saja persiapan yang perlu dilakukan. Untuk itu perlu
adanya familiarisasi atau pengarahan agar Perwira benar-benar
memahami langkah-langkah yang harus 1ia lakukan sebelum
pelaksanaan internal audit. Faktor penting dalam pelaksanaan

familiarisasi adalah media penyampaian dan familiarisasi mengenai
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program Safety Management System. Hal-hal yang terkandung dalam
sistem tersebut yang diharapkan awak kapal akan lebih terbiasa
sehingga para Awak Kapal sedikit banyak akan mengetahui isi dari
Safety Management System tersebut. Pemahaman mengenai prosedur
keselamatan dan pengerjaan di atas kapal, sehingga proses pengerjaan
akan berjalan dengan aman, selamat dan efektif dan hasil dari
pekerjaan tersebut akan maksimal dan kapal akan lulus dalam

menghapi inspeksi dari pihak audit.

Secara umum, hal-hal yang perlu diperhatikan dalam tahap persiapan

inspeksi adalah:
a) Memulai dengan sikap perilaku positif.

Salah satu konsep modern di dalam teknik inspeksi adalah
memberikan perhatian penuh, bahwa segala sesuatu yang ada
ditempat kerja sesuai dengan standar aturan yang berlaku. dengan
demikian perlu dipersiapkan untuk tidak hanya melihat apa yang
salah, tetapi juga apa yang benar. agar dapat menilai secara tepat

mana yang salah dan mana yang sudah baik.

Nakhoda dan Perwira di atas kapal yang di dukung oleh awak
kapal MT. Pearl Orchid harus melakukan sebuah persiapan yang
sistematis dengan perencanaan yang terjadwal dan sesuai dengan
Plan Maintenance Schedule yang telah di tetapkan dalam Safety
Management System yang dibuat perusahaan untuk diaplikasikan

di atas armadanya.

b) Merencanakan inspeksi

Langkah pertama di dalam perencanaan adalah mendefinisikan
area yang menjadi tanggung jawab masing-masing awak kapal
untuk melakukan inspeksi dan daftar peralatan kerja yang ada di

masing-masing tempat kerja.
c) Menentukan apa yang akan dilihat

Agar inspeksi berjalan dengan efektif, Perwira perlu memahami

objek mana saja yang akan diinspeksi. Dengan demikian dalam
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d)

g)

persiapan menghadapi inspeksi, Perwira lebih dahulu telah

mempersiapkannya dengan tepat.
Memahami yang akan dicari

Mencari sesuatu sifatnya lebih dari hanya sekedar melihat.
Dengan demikian perlu dipersiapkan tentang peraturan
perundangan dan standar yang dapat memberikan gambaran
tentang apa yang ingin dicari dalam inspeksi. peraturan
perundangan dan standar akan menunjukkan apa yang seharusnya
(what should be) sedangkan faktanya adalah yang ada di tempat

kerja (what is).
Membuat checklist

Checklist merupakan alat utama untuk inspeksi. Membuat
checklist yang sederhana yang sekiranya dapat membantu dalam
inspeksi dan bukan justru sebaliknya membuat bingung pada
waktu inspeksi. Untuk keperluan inspeksi umum, penyusunan
checklist dapat dimulai dari identifikasi tentang fasilitas,
peralatan kerja, bahan dan proses ditempat kerja yang akan
diinspeksi. perlu disadari, bahwa tidak mungkin hanya membuat

satu macam checklist dapat digunakan untuk semua tempat kerja.
Melihat laporan inspeksi sebelumnya

Inspeksi yang akan dilakukan mungkin merupakan suatu
kesempatan untuk menindak lanjuti hasil inspeksi sebelumnya.
dalam laporan inspeksi sebelumnya mungkin juga terdapat hal-

hal penting yang perlu mendapat perhatian.
Menyiapkan alat dan bahan untuk inspeksi

Alat dan bahan untuk kegiatan inspeksi ini mungkin dapat berupa
pakaian pengaman khusus, alat pelindung diri, checklist, alat

tulis, alat ukur, dan kamera.

Pengarahan atau familiarisasi yang dilakukan secara langsung oleh

Perwira baik sebelum melakukan pekerjaan ataupun pada saat

pengerjaan berlangsung apabila awak kapal masih belum faham dan
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diperlukan pengarahan dengan melakukan contoh yang dilakukan
ketika proses pengerjaan berlangsung dan hal ini akan sangat berguna
untuk proses pekerjaan yang tepat dan pekerjaan yang awak kapal
lakukan akan sesuai dengan prosedur kerja dan hasil dari pekerjaan
yang dilakukan akan maksimal dan semua ketidaksesuaian (non-
conformity) yang ada di deck akan dapat ditutupi sehingga ketika
kapal menghadapi inspeksi internal audit kapal akan lulus dalam

menghadapi inspeksi tersebut.

Kedua hal tersebut, diatas merupakan faktor yang sangat utama dalam
pelaksanaan safety management system diatas Kapal MT. Pearl
Orchid dan semua awak kapal MT. Pearl Orchid dapat lebih familiar
dengan safety management system perusahaan sehingga dapat
sepenuhnya mendukung kegiatan operasional kapal sehingga lebih
efektif dan aman termasuk memegang peranan yang sangat penting
dalam proses persiapan yang akan dilakukan awak kapal MT. Pearl
Orchid dalam rangka menghadapi inspeksi baik internal/eksternal
audit, atau bahkan vetting sekalipun Kapal akan lulus menghadapi

inspeksi tersebut

Dari semua pemecahan masalah yang telah dikemukakan di atas maka
untuk memperoleh suatu hasil yang optimal dalam proses persiapan
dalam menghadapi sebuah inspeksi sangat banyak faktor yang bisa
mempengaruhi terutama dari pihak Nahkoda dan awak kapal MT.
Pearl Orchid yang menjadi hal yang sangat utama. Dalam proses
persiapan di butuhkan sebuah perencanaan yang matang dan dengan
berdasarkan perencanaan tersebut kita dapat melakukan pada kerja
yang sistematis dan terjadwal sehingga tidak terbentur satu sama lain

dan pekerjaan demi pekerjaan dapat terselasaikan sesuai jadwal.

Ketika proses pengerjaan berlangsung dan tentunya disamping
perencanaan yang matang juga kita harus mengetahui apakah awak
kapal MT. Pearl Orchid yang ada memahami pekerjaan yang akan
dilakukan dan untuk memastikannya kita harus melakukan
pengarahan kepada awak kapal MT. Pearl Orchid setiap sebelum

melakukan pekerjaan sehingga mereka akan sepenuhnya memahami
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dan semakin familiar dengan pekerjaan yang akan mereka hadapi
mengenai prosedur keselamatan dan pengerjaan yang baik dan benar,
setelah diberikan pengarahan tidah cukup hanya sampai disitu dan
seterusnya kita harus pastikan ketika pelaksanaan kerjanya harus
dengan pengawasan yang maksimal dan awak kapal MT. Pearl Orchid
akan lebih terpantau dan memeriksa setiap pekerjaan mereka sehingga

mereka akan bekerja sesuai dengan prosedur.

Disamping hal tersebut di atas kita juga perlu memastikan setiap awak
kapal MT. Pearl Orchid yang akan mengerjakan pekerjaan tersebut
memiliki semangat untuk bekerja dan tidak bekerja karena terpaksa
dan oleh karena itu sebagai pihak manajemen di atas kapal MT. Pearl
Orchid, kita harus memberikan motivasi kepada awak kapal yang bisa
berupa penghargaan melalui ucapan terimakasih. pujian, atau bahkan
hadiah untuk pekerjaan yang telah mereka lakukan dengan baik
sehingga akan timbul semangat bekerja mereka dan mereka akan
melakukan semua pekerjaan yang kita perintahkan tanpa ada perasaan
terpaksa, dengan motivasi juga mereka akan dapat melakukan
pekerjaan dengan lebih efektif dan efisien dengan hasil yang
maksimal dan waktu yang relatif singkat sehingga jadwal yang sesuai
dengan perencanaan bisa kita ikuti dan target yang direncanakan akan

dapat tercapai dengan baik.

Setelah semua pekerjaan yang dilakukan sudah sesuai dengan
perencanaan yang telah ditetapkan dan semua hasil dirasakan baik
tetap kegiatan pengecekan ulang atau review sangat diperlukan untuk
memeriksa ulang seberapa optimal persiapan yang telah dilakukan
awak kapal selama ini dan di adakannya safety meeting bulanan
sebagai sebuah forum yang akan menjembatani semua awak kapal
baik dalam mengemukakan suatu pendapat atau ide bahkan review
yang mungkin Master dan Perwira tidak menyadarinya sehingga
semua perencanaan diharapkan akan terlaksana dengan hasil yang
optimal sebagai persiapan kapal MT. Pearl Orchid dalam menghadapi
inspeksi yang akan dilakukan oleh pihak internal audit, atau bahkan

inspeksi vetting oleh perusahaan minyak dan dengan persiapan yang
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optimal kapal akan selalu dalam keadaan siap menghadapi inspeksi-
inspeksi tersebut dan diharapkan dapat lulus dalam inspeksi-inspeksi

tersebut.

b. Ditemukannya peralatan keselamatan yang tidak berfungsi dengan

baik
Alternatif pemecahan masalahnya yaitu :

1) Melakukan Perawatan Terhadap Peralatan Keselamatan Sesuai

PMS

Didalam Planned Maintenance System (PMS), perawatan alat - alat
keselamatan di atas kapal dilakukan dengan periode : daily (harian),
weekly (mingguan), monthly (bulanan), quarterly (tiap 3 bulan), per
semester (tiap 6 bulan) dan tahunan. Perawatan dalam periode waktu
tersebut diatas harus menunjuk pada pedoman pekerjaan atau

perawatan yang harus dilakukan.

Perwira mengatur sedemikian rupa jadwal perawatan yang telah
disesuaikan dengan kondisi kapal. Dengan demikian perawatan dapat
dilakukan sesuai dengan kebutuhan. Bagian-bagian kapal yang
memang membutuhkan perawatan dan dilaksanakan tepat waktu
sebelum terjadinya kerusakan yang lebih fatal, sehingga ketika
inspeksi diadakan bagian-bagian tersebut bisa berfungsi normal

kembali dan kapal dinyatakan lulus dalam menghadapi inspeksi.

Dalam hal perawatan terhadap peralatan keselamatan ada beberapa

hal yang perlu diperhatikan sebagai berikut :

a) Yang seharusnya dilakukan oleh Perwira dalam tugas dan
tanggung jawabnya sebagai perwira keselamatan di atas kapal

adalah :

(1) Mendata semua kelengkapan semua alat keselamatan diatas

kapal dan membuat daftar inventaris.

(2) Mengecek dari kelengkapan semua alat keselamatan diatas

kapal dan melakukan uji coba atau test
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b)

(3) Memeriksa masa berlaku dari setiap alat keselamatan yang

mempunyai life time atau batas waktunya.

(4) Membuat catatan terhadap kekurangan-kekurangan yang
didapatkan kemudian segera dibuatkan daftar permintaan

yang ditujukan kekantor untuk segera dilengkapi.

Untuk memudahkan pelaksanaan perawatan, maka kegiatan

perawatan yang dilakukan sebaiknya berdasarkan :

(1) Sistem perintah kerja atau work order system merupakan
kegiatan Perawatan yang dilaksanakan berdasarkan pesanan
dari kepala kerja pada bagian mesin. Work order atau

perintah kerja memuat tentang :

(a) Apa yang harus dikerjakan.

(b) Siapa yang mengerjakan dan bertanggung jawab.

(c) Alat-alat yang dibutuhkan serta macamnya.

(d) Suku cadang yang dibutuhkan.

(e) Waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan pekerjaan

Perawatan tersebut dan kapan waktu penyelesaiannya.

(2) Checklist system merupakan daftar atau schedule yang telah
dibuat untuk melakukan kegiatan perawatan dengan cara

pemeriksaan terhadap setiap mesin secara berkala.

(3) Rencana kerja bulanan (monthly maintenance) atau 3 bulanan
(quarterly maintenance), yaitu kegiatan perawatan yang
dilaksanakan berdasarkan pengalaman atau berdasarkan
catatan, misalnya kondisi keadan sarana dan prasarana di

main deck kapan akan di lakukan diperbaikan.

Membuat Perencanaan Perawatan

Pekerjaan perawatan harus direncanakan dengan menimbang
keterbatasan pengoperasian (menyangkut ketersediaan suku

cadang, dan sebagainya).
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(1) Perawatan secara terencana

Suatu perawatan yang bertujuan memperkecil kerusakan,
sehingga beban kerja kecil. Di sisi lain perawatan berencana

dibagi menjadi :
(a) Perawatan korektif

Perawatan secara sadar membuat suatu pilihan dengan
membiarkan  adanya  kerusakan-kerusakan,  atau
mendekati suatu kerusakan dengan dasar pertimbangan
evaluasi biaya. Jadi di dalam perawatan ini, kerusakan
dari peralatan masih ringan sehingga dipandang masih
belum perlu diperbaiki. Sehingga kecenderungan dalam
melakukan peningkatan analisa dan perencanan

perawatan.

Perawatan yang bertujuan menemukan kerusakan sedini
mungkin, sehingga selalu memeriksa terjadi kerusakan
di dalam peralatan tersebut. Biasanya orang yang
bertanggung jawab dalam membuat metode tertentu,

untuk mencegah kerusakan dari peralatan tersebut.
(b) Perawatan Pencegahan

Perawatan yang bertujuan menemukan kerusakan sedini
mungkin, sehingga selalu memeriksa terjadi kerusakan
di dalam peralatan tersebut biasanya orang yang
bertanggung jawab harus membuat metode tertentu,

untuk mencegah kerusakan dari peralatan tersebut.
(2) Perawatan insidentil

Dalam memenuhi perawatan ini harus dilaksanakan
pemeriksaan pada kurun waktu yang tepat Ketidaksesuaian
pada waktu pemeriksaan alat, kapal dilaporkan ke
perusahaan dengan disertai penyebabnya. Sebelum
melakukan perawatan, harus terlebih dahulu dilakukan

pemeriksaan meliputi:
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(a)

(b)

(©)

(d)

(e)

®

(2

Tes saat pemeriksaan

Pada saat tersebut, dilakukan pengetesan yang bertujuan

apakah alat tersebut baik dan layak untuk dipakai.
Pemeriksaan sebelum digunakan

Peralatan yang sudah di tes tersebut diperiksa dahulu

sebelum penggunaannya.
Pemeriksaan dalam penggunaan

Pemeriksaan yang dilakukan pada waktu
penggunaannya, apakah alat tersebut dapat digunakan

dengan baik tanpa mengalami suatu kerusakan.
Pemeriksaan setelah penggunaan

Pemeriksaan yang dilakukan pada waktu
penggunaannya, apakah alat tersebut dapat di gunakan

dengan baik tanpa mengalami suatu kerusakan.
Pemeriksaan alat yang sering di gunakan

Peralatan cadangan yang jarang di gunakan sering kali di
simpan dalam gudang. Orang yang bertanggung jawab
harus selalu memeriksa peralatan tersebut baik dari
jumlah maupun kualitas, hal ini bertujuan dapat
memperkecil terjadinya kerusakan pada saat alat tersebut

digunakan.
Siapa penanggung jawabnya

Perlu ditunjuk seseorang untuk menjadi penanggung
jawab peralatan tersebut, sehingga perawatannya

menjadi lebih terorganisir.
Pencatatan hasil pemeriksaan

Setelah proses pemeriksaan dari awal selesai, perlunya
pencatatan hasil dari awal selesai, perlunya pencatatan
hasil dari pemeriksaan tersebut dilaporkan ke pihak yang

berwenang agar bisa di evaluasi.
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2)

3)

Hal-hal yang perlu direncanakan dalam hal perawatan

adalah:

(a) Perawatan yang dilaksanakan oleh awak kapal bagian
mesin, adalah menambah atau mengganti mengganti
pipa-pipa yang sudah berkarat yang sudah bocor, dan

pengecekan pompa pompa pemadam kebakaran

(b) Perawatan pada alat pemadam kebakaran dalam hal
pengecekan pada selang pemadam kebakaran dan

sebagainya.

d) Pelaksanaan pekerjaan perawatan

Pelaksanaan perawatan tersebut dilaksanakan sesuai dengan

perawatan rutin. Terlebih dahulu kumpulkan alat-alat dan

bahan-bahan yang dibutuhkan setelah itu pekerjaan perawatan

dapat dilaksanakan.

Berikut adalah peralatan serta bahan-bahan yang dibutuhkan

dalam perawatan, yaitu :

(1)
(2)
€)

4)
)

(6)

Pipa yang baru sebagai pengganti pipa yang lama.
Grease atau yang sering disebut gemuk.

Grease gun merupakan alat yang digunakan untuk memompa

grease dan berbentuk seperti pistol.
Ember yang di gunakan sebagai wadah grease

Sikat kawat, yaitu sikat yang terbuat dari kawat yang

berfungsi untuk membersihkan karat.

Cat untuk membuat benda tersebut enak dilihat secara visual,

dil

Melakukan Pengecekan Terhadap Pencatatan (Record) Secara

Maksimal

Perwira sebagai pemimpin kerja bagian deck diatas kapal wajib

mengadakan pengecekan ulang atau review untuk setiap pekerjaan
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yang telah dilakukan awak kapal setelah adanya laporan dari Bosun
atau kepala kerja yang menyatakan bahwa pekerjaan tersebut telah
selesai di laksanakan sehingga Perwira sebegai pemimpin keja bisa
mengetahui secara pasti dan menilai hasil pekerjaan yang dilakukan
oleh awak kapal apakah sudah sesuai dengan Plan Maintenance
Shchedule dan bagian yang dilakukan pekerjaaan itu dapat berfungsi
normal kembali, apabila dari hasil pengecekan ulang atau review
tersebut masih ditemukan ketidak sesuaian maka kita dapat
mengetahuinya secara langsung dan dilakukan kembali tindakan

koreksi untuk menutup ketidaksesuaian tersebut.

Apabila hal-hal tersebut di atas telah dilaksanakan secara benar dan
sesuai maka proses persiapan yang dilakukan awak kapal akan lebih
sistematis dan dengan perencanaan yang sesuai, melakukan tindakan
koreksi untuk setiap ketidak sesuaian dan melakukan pengecekan
ulang atau review untuk proses pekerjaan yang awak kapal lakukan
akan menghasilkan sebuah persiapan yang optimal sehingga pada saat
diadakannya internal audit atau vetting pihak external auditor tidak
menemukan hal-hal yang dianggap bisa menghambat operasional

kapal dan kapal akan lulus dalam menghadapi inspeksi tersebut.

Setiap pekerjaan hanya dapat dikerjakan apabila personel yang
mengerjakannya memahami betul apa yang akan dikerjakannya dan
apabila personel yang akan melakukan pekerjaan tersebut kurang
memahami atau bahkan tidak paham sama sekali mengenai pekerjaan
yang akan dilakukan tersebut maka Perwira sebagai pemimpin kerja
di deck memastikan dengan terjun langsung kelapangan dengan
melakukan beberapa hal berikut ini sehingga dapat dipastikan awak
kapal dapat melakukan kerjanya dengan baik dan dengan hasil yang

maksimal, beberapa hal tersebut adalah :
a) Memberikan arahan langsung ketika proses pengerjaan

Perwira harus memberikan arahan langsung kepada para awak
kapal MT. Pearl Orchid yang akan mengerjakan pekerjaan

tersebut terutama bagi mereka yang belum begitu mengerti dan
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b)

tidak mengerti sama sekali mengenai pekerjaan tersebut, arahan
tersebut bisa dikemukakan dalam bentuk percakapan ataupun
memberikan contoh langsung bagaimana cara mengerjakannya
dan memastikan kembali awak kapal tersebut menerima dan
memahami sepenuhnya pengerahan yang kita berikan sehingga
mereka akan mampu melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan
prosedur dengan efektif sehingga hasil pekerjaan mereka bisa

maksimal.
Melakukan pengecekan langsung

Disamping itu Perwira juga harus mengadakan pengecekan ke
lokasi kerja sesering mungkin untuk memastikan apakah
pekerjaan yang Awak Kapal lakukan telah sesuai atau belum
sehingga waktu yang tidak akan terbuang dengan pekerjaan yang
salah dan harus di ulang lagi atau bahkan beresiko lain karena
pekerjaan tersebut tidak dapat di ulang lagi sehingga pada saat
inspeksi hal tersebut masih tidak sesuai dengan prosedur dan

tidak dapat beroperasi atau berfungsi secara normal.
Pencatatan dan pelaporan

Semua pekerjaan yang diselesaikan harus dicatat dan dilaporkan.
Pengamatan serta pencatatan yang khusus yang berhubungan
dengan pekerjaan akan berguna sebagai data masukan untuk

perawatan yang akan datang.

Berikut ini adalah hal-hal yang perlu dicatat setelah

dilaksanakannya pekerjaan perawatan, yaitu :
a) Waktu dan tempat pelaksanaan pekerjaan perawatan.
b) Kondisi peralatan dapat bekerja sesuai fungsinya.

¢) Kondisi peralatan setelah dilakukan perawatan.
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2.

Evaluasi Terhadap Alternatif Pemecahan Masalah

a.

b.

Kurang optimalnya persiapan dalam menghadapi inspeksi veeting
1) Memberikan Pembinaan kepada Perwira Secara Maksimal

Keuntungannya :

Perwira lebih bertanggung jawab melaksanakan tugas dalam

persiapan internal audit.

Kerugiannya :

Membutuhkan peran Nakhoda dalam memberikan pembinaan kepada

Perwira.

2) Meningkatkan Familiarisasi tentang Persiapan Internal Audit

Secara Rutin

Keuntungannya :

Perwira maupun rating lebih memahami tentang prosedur persiapan

internal audit, sehingga masing-masing dapat melaksanakan tugasnya

dengan baik.
Kerugiannya :

Familiarisasi harus dilaksanakan secara rutin.

Ditemukannya Peralatan Keselamatan Yang Tidak Berfungsi Dengan

Baik

1) Melakukan Perawatan terhadap Peralatan Keselamatan Sesuai

PMS

Keuntungannya :

Peralatan keselamatan di atas kapal dapat berfungsi dengan baik

sesuai standar yang ditetapkan.
Kerugiannya :

Membutuhkan waktu dan kedisiplinan dalam pelaksanaannya.
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2) Melakukan Pengecekan terhadap Pencatatan (Record) secara

Maksimal
Keuntungannya :

Laporan perawatan dan peralatan keselamatan sesuai dengan kondisi
sebenarnya sehingga saat diadakan audit tidak ditemukan adanya

ketidaksesuaian atau non conformity (NC).
Kerugiannya :

Membutuhkan ketelitian dalam melakukan pengecekan.

3. Pemecahan Masalah
a. Kurangnya optimalnya persiapan dalam menghadapi inspeksi veeting

Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah di atas, maka
untuk memaksimalkan persiapan dalam mengahadapi internal audit di atas
kapal yaitu dengan meningkatkan familiarisasi tentang persiapan internal

audit secara rutin.

b. Ditemukannya peralatan keselamatan yang tidak berfungsi dengan

baik

Berdasarkan evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah di atas, maka
untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan melakukan pengecekan

terhadap pencatatan (record) secara maksimal.
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ABK seyogyanya harus melakukan perawatan terhadap peralatan keselamatan
sesuai Planned Maintenance System (PMS) agar dapat berfungsi dengan baik
sehingga saat pelaksanaan eksternal audit tidak ditemukan non-conformity

(NC).

Perwira seyogyanya melakukan pengecekan terhadap pencatatan (record) atas
pekerjaan perawatan dan semua pekerjaan yang telah dilaksanakan secara

maksimal.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN
ALKESIMPULAN

Berdasarkan dari pemaparan permasalahan bab-bah sebelumya mongenai optimallsasi
Fersiapan menghadapl veeting inspoction di MTPEARL ORCHID, yaltu |

1.Persiapan maksimal dalam menghadapl inspeksi veeting yang meliputi Familirisasi
Semua crew dan pelatihan petatihan di atas kapal yang teratur di perlukan untuk
mendapatkan hasil yang maksimal pada saat Internal veeting maupun eksternal veating.

LPerawatan peralatan keselamatan dan pengecekan secara berkala di perlukan untuk
menunjang hasil yang malksimal dalam pelaksanaan Inspeksi veeting.

3.Perusahaan hatus membaerikan support dengan merespon dan mensuply atat-alat

alat-alat keselamatan yang di perlukan yang di minta oleh kapal dan barang-barang yang
dipertukan untuk perawatan kapal,



SARAN-SARAN
LNakhoda untuk memberikan pembinaan kepada perwira socarn maksimal untulk
meningkatkan tanggung Jawabnya dalam melakukan perslapan pelaksanaan internal
audit maupun eksternal awdit,

2.Nakhoda untuk meningkatkan familirasi kepoda perwira di kapal tentang persiapan
audit secara rutin sehingga lebih bertanggung fawab terhadap tugas tugas yang harus
di lakukan dalam pelaksananaan internal audit dan eksternal audit.

3.Crew di atas kapal harus melakukan perawatan terhadap peralatan keselamatan sesui
Flanned Maintenance System (PMS) agar dapat berfungsi dengan baik sehingga saat
pelaksanaan eksternal audit tidak di temukan non-comformity (NC)
4.Perwira harus melakukan pengecekan dan pencatatan|record)atas pekerjaan
perawatan dan semua pekerjaan yang telah di laksanakan,
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DAFTAR ISTILAH

ABK

ISM Code

Job Description

Planned Maintenance System (PMS) :

Safety meeting

Ship Inspection Report (SIRE)

Tanker

Terminal

(Anak Buah Kapal) Semua orang kecuali
Nakhoda yang bekerja di atas kapal yang
memiliki PKL, buku pelaut dan masuk dalam

daftar sijil.

International ~ Safety  Management  Code
merupakan  standard system  Manajemen
keselamatan untuk pengoperasian kapal secara

aman dan untuk pencegahan pencemaran di laut.

Membuat status tiap jabatan menjadi jelas akan
fungsi dan perannya, hasilnya, serta tanggung

jawabnya.

Sistim perawatan terencana, yang merupakan

standarisasi perusahaan atupun pembuat mesin.

Pertemuan (meeting) yang membahas hal-hal
yang berkaitan dengan keselamatan di atas

kapal.

SIRE Programme merupakan alat penilaian
resiko tanker unik yang bernilai bagi penyewa,
operator kapal, operator terminal, dan badan
pemerintah yang peduli dengan keselamatan

kapal

Kapal yang dibentuk/ dibuat untuk mengangkut

muatan minyak cair dalam jumlah besar.

Suatu tempat dimana tanker-tanker disandarkan

untuk tujuan muat atau bongkar muatan minyak



Tool Box Meeting

Valve

Vetting Inspection

Pertemuan (meeting) yang diadakan, hal-hal
yang dibahas atau dibicarakan adalah meliputi

pekerjaan dan kondisi keseluruhan kapal.

Katup pipa-pipa muat dan bongkar biasanya
untuk membuka dan menutup dengan cara
memutar fIy wheel atau secara elektro hidraulik
dengan memutar atau menekan tombol di cargo

control panel di dalam cargo control room.

Sebuah kegiatan pemeriksaan kelengkapan
dokumen/sertifikat kapal, kompetensi crew dan

fisik kapal, apakh laik laut atau tidak.
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